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ABSTRAK

Praktik tax avoidance sering digunakan perusahaan untuk mengurangi kewajiban
pajak secara legal yang dapat merugikan negara. Perusahaan dengan profitabilitas
tinggi dan ukuran perusahaan yang besar dapat menjadi indikator penggunaan
rencana strategi pajak efektif yang lebih kompleks. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran
pajak. Penelitian ini berjenis eksplanatori. Sampel penelitian berjumlah 19
perusahaan manufaktur sub sektor food and baverage yang terdaftar di BEI periode
2020 — 2023 yang didapat melalui purposive sampling. Teknik analisis data
menggunakan statistic deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda, uji
goodness of fit (uji F dan koefisien determinasi), dan uji hipotesis (uji t). Hasil
penelitian ini adalah profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap tax
avoidance dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap tax
avoidance.

Kata kunci: profitabilitas dan ukuran perusahaan, tax avoidance



ABSTRACT

The practice of tax avoidance is often used by companies to legally reduce tax
obligations, which can harm the state. Companies with high profitability and large
size may indicate the use of more complex effective tax planning strategies. This
study aims to examine the influence of profitability and company size on tax
avoidance. This research is explanatory in nature. The research sample consists of
19 manufacturing companies in the food and beverage subsector listed on the IDX
for the period 2020-2023, obtained through purposive sampling. Data analysis
techniques include descriptive statistics, classical assumption tests, multiple linear
regression, goodness-of-fit tests (F-test and coefficient of determination), and
hypothesis testing (t-test). The results show that profitability has a significant
positive effect on tax avoidance, while company size has a significant negative effect
on tax avoidance.

Keywords: profitability, company size, tax avoidance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Di sektor bisnis, penghindaran pajak (tax avoidance) sering menjadi sorotan
karena berpotensi mengurangi penerimaan negara. Praktik penghindaran pajak ini
terjadi ketika perusahaan memanfaatkan celah dalam regulasi perpajakan untuk
mengurangi kewajiban pajak mereka secara legal, yang pada akhirnya dapat
mengakibatkan penurunan dalam pendapatan negara (Laksana, 2023). Sebagai
contoh, perusahaan-perusahaan sering menggunakan strategi seperti transfer
pricing dan pengalihan laba ke yurisdiksi dengan pajak rendah untuk
meminimalkan beban pajak mereka (Syahfitri, 2024). Meskipun penghindaran
pajak tidak ilegal, dampaknya terhadap penerimaan negara dapat sangat merugikan,
terutama di negara-negara berkembang yang bergantung pada pajak sebagai sumber
utama pendapatan (Onigbinde & Oyedokun, 2023).

Kontribusi perusahaan manufaktur terhadap penerimaan pajak negara di
Indonesia sangat signifikan. Data dari Kementerian Keuangan menunjukkan bahwa
penerimaan pajak pada Januari 2019 mengalami pertumbuhan sebesar 8,82%,
meningkat dari Rp79 triliun menjadi Rp86 triliun. Namun, meskipun secara
keseluruhan pendapatan pajak tumbuh positif, pendapatan dari sektor industri
pengolahan atau manufaktur justru mencatatkan pertumbuhan negatif. Padahal,
sektor ini menyumbang 20,8% dari total penerimaan pajak. Pada periode tersebut,

penerimaan pajak dari sektor manufaktur tercatat sebesar Rp16,77 triliun, turun



16,2% dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan ini juga sejalan dengan tren di
tahun 2020, di mana Kementerian Keuangan mencatat peningkatan jumlah Wajib
Pajak badan usaha yang mengalami kerugian sehingga tidak mampu membayar
pajak setiap tahunnya (Selviana & Fidiana, 2023).

Fenomena penghindaran pajak yang pernah melibatkan perusahaan
manufaktur di Indonesia adalah kasus PT Adaro Energy Tbk. Perusahaan ini diduga
melakukan praktik transfer pricing melalui anak perusahaannya di Singapura,
Coaltrade Services International, sejak tahun 2009 hingga 2017. Melalui skema ini,
Adaro dianggap telah mengatur sedemikian rupa sehingga mereka bisa membayar
pajak sebesar US$ 125 juta atau setara Rp 1,75 triliun lebih rendah dibandingkan
yang seharusnya dibayarkan di Indonesia. Laporan dari Global Witness
menyebutkan bahwa Adaro menjual batu bara dengan harga lebih murah ke anak
perusahaannya di Singapura, kemudian dijual lagi dengan harga lebih tinggi ke
negara lain. Hal ini mengurangi pendapatan yang dikenakan pajak di Indonesia
(Sugianto, 2019)

Kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan tercermin dari tingkat
profitabilitasnya, yang sering kali berhubungan dengan penghindaran pajak.
Profitabilitas tinggi memungkinkan perusahaan memanfaatkan celah aturan, seperti
penyusutan dan amortisasi, untuk mengurangi kewajiban pajak (Jasmine et al.,
dalam Selviana & Fidiana, 2023; Putri & Efendi, 2023). Suatu perusahaan yang
memiliki tingkat profitabilitas tinggi cenderung akan memiliki lebih banyak sumber

daya untuk merencanakan strategi pajak yang kompleks Sudibyo (2022).



Tingginya nilai ROA menunjukkan efektivitas pengelolaan aset dalam
menciptakan laba, namun hal ini juga meningkatkan kewajiban pajak yang harus
dibayar. Meski demikian, perusahaan dengan laba besar sering memanfaatkan
strategi penghindaran pajak, seperti tercermin pada rendahnya nilai Cash ETR
(Mayndarto, 2022). Selain itu, profitabilitas yang tinggi juga memungkinkan
perusahaan untuk mengeksplorasi berbagai opsi perencanaan pajak yang dapat
mengurangi kewajiban pajak mereka secara legal, seperti memanfaatkan insentif
pajak atau pengurangan pajak yang tersedia (Tama & Adi, 2021). Dalam konteks
ini, perusahaan yang mampu menghasilkan laba yang lebih besar tidak hanya dapat
meningkatkan nilai pemegang saham, tetapi juga memiliki kapasitas untuk
berinvestasi dalam strategi pajak yang lebih agresif, yang pada gilirannya dapat
mempengaruhi penerimaan pajak negara (Mellisyah, 2023).

Ukuran perusahaan mencerminkan besar kecilnya suatu perusahaan
manufaktur, yang biasanya diukur dari total aset yang dimiliki. Perusahaan dengan
ukuran besar memiliki total aset yang lebih tinggi dan cenderung menggunakan
perencanaan pajak (tax planning) untuk mengurangi penghasilan kena pajak
(Selviana & Fidiana, 2023). Selain itu, perusahaan dengan aset besar biasanya lebih
konsisten dalam menghasilkan keuntungan dibandingkan perusahaan dengan aset
kecil (Rachmawati et al., dalam Putri & Efendi, 2023). Perusahaan yang stabil
dengan laba besar lebih berpotensi melakukan penghindaran pajak (tax avoidance),
karena laba tinggi sering kali diikuti oleh beban pajak yang besar (Putri & Efendi,
2023). Ukuran perusahaan, yang ditentukan oleh total aset, memengaruhi

kecenderungan penghindaran pajak, di mana perusahaan besar lebih mampu



mengelola kekayaan dan menyusun strategi pajak secara efektif, termasuk
memanfaatkan penyusutan aset untuk mengurangi laba kena pajak (Mayndarto,
2022).

Ukuran perusahaan sering dikaitkan dengan akses ke sumber daya yang
lebih besar untuk merancang strategi pajak yang efektif. Perusahaan besar biasanya
memiliki tim keuangan dan pajak yang lebih terampil serta akses ke konsultan pajak
yang berpengalaman, yang memungkinkan mereka untuk memanfaatkan celah
dalam regulasi perpajakan (Rustiani, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak, di mana perusahaan yang
lebih besar cenderung melakukan penghindaran pajak dengan lebih efektif
dibandingkan perusahaan kecil (Desyana, 2020; Yantri, 2022). Hal ini disebabkan
oleh kemampuan mereka untuk melakukan perencanaan pajak yang lebih kompleks
dan memanfaatkan berbagai strategi seperti transfer pricing dan pemanfaatan tax
havens (Hendrylie, 2023). Dengan demikian, ukuran perusahaan tidak hanya
berkontribusi pada profitabilitas, tetapi juga memberikan keuntungan kompetitif
dalam pengelolaan kewajiban pajak, yang dapat berdampak pada stabilitas
penerimaan pajak negara (Widyasari et al., 2021; Ayuningtyas & Pratiwi, 2022)

Industri manufaktur, khususnya sub sektor makanan dan minuman,
memiliki peran strategis dalam perekonomian karena permintaan produk yang
relatif stabil. Sektor ini tidak hanya menyuplai kebutuhan dasar masyarakat, tetapi
juga berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Penelitian
menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan di sub sektor makanan dan minuman

yang terdaftar di BEI menunjukkan kinerja yang baik selama periode 2016-2020,



dengan permintaan yang tetap tinggi meskipun menghadapi tantangan seperti
pandemi COVID-19 (Kusufiyah & Anggraini, 2023; Putri et al., 2022). Stabilitas
permintaan ini memberikan peluang bagi perusahaan untuk berinvestasi dalam
inovasi dan pengembangan produk, yang pada gilirannya dapat meningkatkan daya
saing dan kontribusi mereka terhadap perekonomian (Hendrylie, 2023). Dengan
demikian, keberadaan industri makanan dan minuman sangat penting dalam
menjaga ketahanan ekonomi dan menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat
(Sujud, 2023).

Namun, sub sektor ini sering menghadapi tantangan pajak yang signifikan
karena tingginya volume transaksi dan keragaman produk. Tingginya volume
transaksi dalam industri makanan dan minuman menyebabkan kompleksitas dalam
pelaporan pajak dan kepatuhan terhadap regulasi perpajakan (Zoebar & Miftah,
2020). Selain itu, keragaman produk yang ditawarkan oleh perusahaan di sektor ini
menambah tantangan dalam pengklasifikasian pajak dan penerapan tarif yang
sesuai (Qotrunnada, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan
di sub sektor ini sering kali terlibat dalam praktik penghindaran pajak untuk
meminimalkan beban pajak mereka, yang dapat mengakibatkan kehilangan potensi
pendapatan pajak bagi negara (Wiranata, 2023; Moeljono, 2023). Oleh karena itu,
penting bagi pemerintah untuk merumuskan kebijakan perpajakan yang lebih jelas
dan adil, serta meningkatkan pengawasan untuk memastikan kepatuhan pajak yang
lebih baik di sektor ini (Hayani, 2023; Imtiyazari, 2023).

Research gap terkait pengaruh profitabilitas dan ukuran perusahaan

terhadap tax avoidance berdasarkan penelitian terdahulu dari tahun 2020 hingga



2024. Penelitian terdahulu yang menunjukkan adanya hubungan antara
profitabilitas dengan penghindaran pajak yaitu Prasetya & Muid (2022),
Hermawan et al. (2021), Sinambela & Nur’aini (2021), serta Mariadi & Dewi
(2022) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap
penghindaran pajak. Sebaliknya, penelitian Putri & Efendi (2023), Mayndarto
(2022), Bulawan et al. (2023), dan Sophian & Putra (2020) menyatakan bahwa
profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak.
Sedangkan pada penelitian Selviana & Fidiana (2023), Mailia & Apollo (2020),
Apriliyani & Kartika (2021), serta Kartika et al. (2023) menyatakan bahwa
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Sementara itu, penelitian terdahulu yang menunjukkan adanya hubungan
antara ukuran perusahaan dengan penghindaran-pajak yaitu: Mayndarto (2022),
Mailia & Apollo (2020), Bulawan et al. (2023), dan Prang et al. (2024) menyatakan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran
pajak . Namun, penelitian Nursanti et al. (2023) menyatakan bahwa ukuran
Perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak.
Sedangkan pada penelitian Selviana & Fidiana (2023), Putri & Efendi (2023), dan
Apriliyani & Kartika (2021) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Perbedaan hasil ini mencerminkan adanya research gap yang menarik untuk
diteliti lebih lanjut, terutama dalam konteks perusahaan manufaktur sub sektor
makanan dan minuman selama periode 2020-2023. Sejumlah studi terdahulu

menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur cenderung memiliki tingkat



penghindaran pajak (tax avoidance) yang lebih tinggi dibanding sektor lain. Hal ini
disebabkan oleh kompleksitas struktur biaya dan strategi bisnis yang diterapkan
oleh perusahaan-perusahaan dalam industri ini, yang sering kali menciptakan
peluang untuk memanfaatkan celah dalam regulasi perpajakan Widadi et al. (2022).

Penelitian oleh Manihuruk et al. (2021) menunjukkan bahwa perusahaan-
perusahaan besar dalam sektor manufaktur memiliki kecenderungan untuk
melakukan penghindaran pajak yang lebih agresif, terutama melalui praktik -praktik
seperti transfer pricing dan pengalihan laba ke yurisdiksi dengan pajak rendah.
Selain itu, ukuran perusahaan dan profitabilitas juga berperan dalam menentukan
tingkat penghindaran pajak, di mana perusahaan yang lebih besar dan lebih
menguntungkan cenderung memiliki akses yang lebih baik terhadap strategi
perencanaan pajak yang kompleks (Tyas, 2023; Cahyanti, 2024). Dengan demikian,
penghindaran pajak menjadi isu penting yang perlu diperhatikan dalam konteks
kebijakan perpajakan dan pengawasan di sektor manufaktur.

Sub sektor makanan dan minuman menjadi. menarik untuk diteliti karena
peran strategisnya di pasar domestik dan global. Sektor ini tidak hanya memenuhi
kebutuhan dasar masyarakat, tetapi juga berkontribusi signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja (Putri, 2024). Penelitian oleh
Ramadhina menunjukkan bahwa perusahaan di sub sektor makanan dan minuman
sering kali terlibat dalam praktik penghindaran pajak, yang dapat mempengaruhi
pendapatan negara (Ramadhina, 2023). Selain itu, dengan tingginya volume
transaksi dan keragaman produk dalam industri ini, tantangan perpajakan yang

dihadapi menjadi semakin kompleks, sehingga memerlukan perhatian khusus dari



pemerintah dan pemangku kepentingan (Monrroy, 2023). Oleh karena itu,
memahami dinamika penghindaran pajak dalam sub sektor makanan dan minuman
sangat penting untuk merumuskan kebijakan perpajakan yang lebih efektif dan adil,
serta untuk memastikan keberlanjutan pertumbuhan sektor ini di pasar domestik
dan global (Ulfa et al., 2021; Ramadina, 2023).

Berdasarkan fenomena dan recearch gap maka masalah penelitian ini
adalah “PENGARUH PROFITABILITAS DAN UKURAN PERUSAHAAN

TERHADAP PENGHINDARAN PAJAK (TAX AVOIDANCE)”.

1.2. Perumusan Masalah

Praktik penghindaran pajak (tax avoidance) di sektor manufaktur menjadi
sorotan karena dampaknya terhadap penerimaan negara. Meskipun dilakukan
secara legal dengan memanfaatkan celah regulasi, penghindaran pajak dapat
mengurangi kontribusi sektor ini terhadap pendapatan negara. Data menunjukkan
bahwa meskipun sektor manufaktur menyumbang 20,8% dari total penerimaan
pajak, penerimaannya justru mengalami penurunan dalam beberapa tahun terakhir.
Di sisi lain, perusahaan besar dengan tingkat profitabilitas tinggi cenderung
memiliki kemampuan lebih untuk mengadopsi strategi penghindaran pajak, seperti
transfer pricing, yang pada akhirnya dapat merugikan keuangan negara. Oleh
karena itu, perlu dipahami lebih jauh bagaimana profitabilitas dan ukuran
perusahaan memengaruhi penghindaran pajak di sektor ini.

Sub sektor makanan dan minuman, yang memiliki peran strategis dalam

perekonomian, sering menghadapi tantangan pajak yang kompleks akibat tingginya



volume transaksi dan keragaman produk. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa perusahaan di sub sektor ini cenderung terlibat dalam penghindaran pajak
untuk meminimalkan kewajiban mereka. Dengan kontribusi signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja, dinamika penghindaran
pajak dalam sub sektor ini memerlukan perhatian khusus. Adanya research gap
terkait pengaruh profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak
menimbulkan kebutuhan untuk penelitian lebih lanjut, khususnya dalam konteks
perusahaan sub sektor makanan dan minuman di Indonesia selama periode 2020-

2023.

1.3. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian yang terdapat pada riset ini adalah:
1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak?

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak?

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan rumusan kalimat yang menunjukkan adanya suatu
hasil atau bagaimana sesuatu akan diperoleh setelah penelitian selesai dilakukan.
Tujuan penelitian pada penelitian ini adalah:
1. Untuk menguji pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak.

2. Untuk menguji pengaruh ukuran Perusahaan terhadap penghindaran pajak.



10

1.5. Manfaat Penelitian

1.5.1.

1.5.2.

Manfaat Teoritis
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk memperkuat
hasil penelitian yang dilakukan oleh Prasetya & Muid (2022), Hermawan et
al. (2021), Sinambela & Nur’aini (2021), serta Mariadi & Dewi (2022),
Mayndarto (2022), Mailia & Apollo (2020), Bulawan et al. (2023), dan
Prang et al. (2024) tentang pengaruh profitabilitas dan ukuran perusahaan
terhadap penghindaran pajak
Manfaat Praktis
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak
berikut:
1. Bagi Peneliti Mendatang
Penelitian ini dapat menjadi referensi dalam mengkaji lebih
lanjut hubungan antara profitabilitas, ukuran perusahaan, dan
penghindaran pajak, khususnya di sektor manufaktur sub sektor
makanan dan minuman. Selain itu, hasil penelitian ini dapat membantu
mengidentifikasi  variabel lain yang berpotensi memengaruhi
penghindaran pajak, serta memperluas wawasan tentang strategi pajak
yang dilakukan perusahaan di sektor ini.
2. Bagi Pemerintah
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dalam
menyusun kebijakan perpajakan yang lebih efektif dan adil. Pemerintah

dapat meningkatkan pengawasan terhadap penghindaran pajak melalui
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pengetatan regulasi, penyesuaian tarif pajak, serta implementasi
kebijakan yang mendukung kepatuhan pajak di sektor manufaktur,
khususnya sub sektor makanan dan minuman.
Bagi Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman
Penelitian ini dapat membantu perusahaan memahami dampak
penghindaran pajak terhadap keberlanjutan usaha dan reputasi
perusahaan. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi acuan untuk
menyusun strategi pajak yang lebih transparan dan efisien, sehingga
tetap mematuhi regulasi yang berlaku tanpa mengorbankan potensi
keuntungan.
Bagi Stakeholder
Penelitian ini memberikan wawasan bagi investor, pemegang
saham, dan konsultan pajak mengenai praktik penghindaran pajak di
sektor manufaktur sub sektor makanan dan minuman. Informasi ini
dapat digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih
baik, baik dalam investasi, pengelolaan risiko, maupun perencanaan

bisnis jangka panjang



BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Teori Kepatuhan (Compliance Theory)

Menurut Murphy dan Tyler (2008), terdapat dua perspektif utama dalam
literatur sosiologi mengenai kepatuhan terhadap hukum, vyaitu perspektif
instrumental dan normatif. Perspektif instrumental berfokus pada kepentingan
pribadi individu, di mana keputusan untuk mematuhi aturan didasarkan pada
insentif atau penalti yang nyata. Dalam konteks laporan keuangan, perusahaan yang
melaporkan laporan keuangan tepat waktu akan memperoleh insentif berupa
respons positif dari publik, sementara pelanggaran dapat mengakibatkan penalti
atau kerugian reputasi. Sebaliknya, perspektif normatif lebih menekankan pada
moralitas dan legitimasi, di mana individu atau entitas mematuhi aturan karena
mereka menganggapnya sebagai kewajiban moral atau karena otoritas yang
menetapkan aturan tersebut memiliki legitimasi untuk menentukan perilaku.

Kedua perspektif ini saling melengkapi dalam mendorong perusahaan untuk
mematuhi regulasi, seperti pelaporan keuangan yang tepat waktu. Dari sisi
normatif, perusahaan memandang kepatuhan sebagai komitmen moral yang harus
dilakukan, baik karena kewajiban hukum maupun untuk menghormati otoritas,
seperti Bapepam, yang memiliki legitimasi untuk mengatur. Sementara dari Sisi
instrumental, kepatuhan memberikan manfaat nyata berupa peningkatan

kepercayaan pengguna laporan keuangan, yang mencakup investor, kreditur, dan
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pemangku kepentingan lainnya. Oleh karena itu, teori kepatuhan tidak hanya
membantu perusahaan untuk memenuhi tanggung jawab hukumnya tetapi juga
memberikan dampak positif terhadap reputasi dan keberlanjutan operasional

perusahaan (Sinambela & Nur’aini, 2021).

2.1.2. Teori Manajemen dan Perencanaan Pajak

menurut Pohan (2013:5) mengacu pada upaya mengelola hak dan kewajiban
perpajakan secara efektif dan efisien melalui penerapan fungsi-fungsi manajemen.
Fungsi-fungsi  tersebut mencakup planning  (perencanaan), organizing
(pengorganisasian), actuating (pelaksanaan), dan controlling (pengendalian).
Dengan pendekatan ini, manajemen pajak bertujuan memastikan kepatuhan pajak
yang optimal sambil meminimalkan beban pajak yang harus ditanggung.
Pendekatan ini tidak hanya relevan bagi individu, tetapi juga bagi perusahaan yang
menghadapi kewajiban perpajakan yang kompleks.

Tahap awal dalam manajemen pajak adalah perencanaan pajak (tax
planning), yang melibatkan analisis sistematis terhadap berbagai alternatif
perlakuan perpajakan. Menurut Pohan (2013:7), tujuan utama perencanaan pajak
adalah memenuhi kewajiban perpajakan dengan beban minimal, sesuai dengan
aturan yang berlaku. Perencanaan pajak mencakup tiga cara utama: pertama,
penghindaran pajak legal yang dilakukan secara aman dan sesuai hukum; kedua,
penghindaran pajak ilegal yang tidak disarankan karena melanggar aturan dan
berisiko; dan ketiga, penghematan pajak, yang dapat dilakukan dengan menghindari
pembelian produk yang dikenai pajak tinggi atau mengurangi aktivitas yang

memicu beban pajak (Selviana & Fidiana, 2023).
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Dengan manajemen dan perencanaan pajak yang baik, wajib pajak dapat
mengoptimalkan sumber daya keuangan tanpa melanggar ketentuan hukum.
Strategi ini memberikan manfaat tidak hanya dalam bentuk penghematan pajak
tetapi juga menciptakan kepatuhan yang lebih baik terhadap regulasi perpajakan.
Bagi perusahaan, penerapan manajemen pajak yang terstruktur berkontribusi pada
pengelolaan keuangan yang lebih efisien, menjaga reputasi, dan mengurangi risiko
sanksi hukum yang dapat memengaruhi keberlanjutan usaha (Selviana & Fidiana,

2023).

2.1.3. Teori Agensi (Agency Theory)

Teori Agensi pertama kali diperkenalkan oleh Jensen dan Meckling (1976),
yang menjelaskan bahwa masalah keagenan muncul dalam perusahaan melalui
hubungan antara pihak principal dan agen. Dalam hubungan agensi ini, pemilik
perusahaan yang diwakili oleh pemegang saham bertindak sebagai principal,
sementara manajemen berfungsi sebagai agen. Hubungan ini terjadi ketika principal
memberikan kontrak kepada agen untuk menyediakan jasa yang diperlukan dalam
mengelola operasional, mengendalikan sumber daya, dan mengambil keputusan
dalam perusahaan. Menurut Anthony & Govindarajan dalam Siagian (2011:10),
teori keagenan menggambarkan hubungan antara principal dan agent. Principal
adalah pihak yang memberi mandat kepada agent untuk melaksanakan tugas-tugas
tertentu yang sejalan dengan kepentingan principal, termasuk memberikan otoritas
pengambilan keputusan kepada agent.

Dalam konteks perusahaan, pemegang saham bertindak sebagai principal

yang mempekerjakan CEO untuk menjalankan tugas sesuai dengan kepentingan
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mereka. Pemegang saham dapat memberikan wewenang penuh kepada manajemen
untuk mengelola operasional dan membuat keputusan perusahaan, yang
menunjukkan adanya hubungan keagenan (Taswan, 2010). Namun, masalah
keagenan muncul karena agen, yang diberi tanggung jawab oleh principal, lebih
mengutamakan kepentingan pribadi mereka, yang bertentangan dengan tujuan
utama principal. Oleh karena itu, penting untuk menyesuaikan kepentingan antara
principal dan agen (Jensen & Meckling, 1976).

Menurut Scott (2015), teori keagenan menggambarkan hubungan antara
pemilik perusahaan (principal) dan manajemen (agen), di mana principal
mempekerjakan agen untuk melaksanakan tugas-tugas yang bertujuan memenuhi
kepentingan principal. Dalam konteks ini, pemilik perusahaan memberikan mandat
kepada manajemen untuk menjalankan operasional perusahaan guna
mengoptimalkan kekayaan pemegang saham sebagail tujuan utama teori keagenan.

Eisenhardt (1989) menjelaskan bahwa teori keagenan didasarkan pada
asumsi bahwa manusia memiliki tiga karakter dasar: mementingkan diri sendiri
(self-interest), keterbatasan rasionalitas (bounded rationality), dan kecenderungan
menghindari risiko (risk-averse). Berdasarkan asumsi ini, manajer sebagai agen
cenderung memprioritaskan kepentingan pribadi mereka dalam menjalankan tugas
perusahaan.

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, pemilik perusahaan (principal)
menginginkan pembayaran pajak yang efisien untuk meningkatkan laba yang
diterima perusahaan, yang sering kali memerlukan strategi penghindaran pajak (tax

avoidance). Namun, langkah-langkah yang diambil manajer (agen) untuk
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memenuhi tujuan principal bisa membawa risiko jika melanggar aturan perpajakan.
Pelanggaran tersebut dapat berdampak buruk bagi kedua belah pihak, baik bagi
principal dalam bentuk kerugian finansial maupun bagi agen dalam bentuk kerugian

reputasi atau tanggung jawab hukum (Putri & Efendi, 2023)

2.1.4. Pajak

Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007, pajak adalah iuran yang
wajib dibayar kepada negara oleh individu atau badan hukum, yang bersifat
memaksa berdasarkan undang-undang, tanpa mendapatkan imbalan langsung, dan
digunakan untuk kepentingan negara demi kemakmuran rakyat secara maksimal.
Pajak ini memiliki sifat memaksa, yang artinya setiap warga negara atau badan
hukum yang dikenakan pajak harus mematuhi kewajiban tersebut berdasarkan
peraturan yang berlaku. Pembayaran pajak ini tidak memberikan imbalan langsung
bagi pembayar pajak, namun hasil dari pajak yang terkumpul digunakan untuk
kepentingan negara, khususnya untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat secara
maksimal. Dengan kata lain, pajak berperan penting sebagai sumber pendapatan
negara yang digunakan untuk membiayai berbagai program dan pembangunan yang
bertujuan meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

Sumarsan (2019:6) menjelaskan bahwa pemungutan pajak di Indonesia
diatur dalam Pasal 23 ayat (2) Undang-Undang Dasar 1945 yang menyatakan,
"Pajak dan pungutan yang bersifat untuk keperluan negara diatur dengan Undang-
Undang." Dalam penyusunan undang-undang perpajakan, beberapa hal yang perlu

diperhatikan antara lain: pertama, kelancaran pelaksanaan iuran pajak yang dijamin
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oleh negara; kedua, adanya jaminan hukum bagi mereka yang telah membayar
pajak agar tidak dikenakan pajak secara berlebihan; dan ketiga, jaminan

perlindungan terhadap kerahasiaan bagi pihak yang telah membayar pajak.

2.1.5. Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)

2.1.5.1. Definisi Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)

Tax avoidance adalah salah satu bentuk upaya untuk menghindari pajak
secara aktif, yang mencakup segala tindakan yang dilakukan dengan tujuan untuk
mengurangi kewajiban pajak terhadap fiskus (Selviana & Fidiana, 2023). Menurut
Putri & Efendi (2023), penghindaran pajak adalah upaya perusahaan untuk
mengurangi pembayaran pajak secara legal guna memaksimalkan keuntungan,
dimana praktik ini dianggap sah selama tidak melanggar aturan atau undang-
undang yang berlaku.

Perpajakan dapat dilakukan dengan dua cara pengelakan pajak, yaitu
penghindaran pajak (tax avoidance) dan penggelapan pajak (tax evasion).
Penghindaran pajak adalah tindakan legal yang sesuai dengan peraturan yang
berlaku dan memiliki risiko rendah, sedangkan penggelapan pajak adalah tindakan
ilegal yang melanggar hukum dan moralitas, serta tidak dapat diterima menurut
ketentuan hukum yang berlaku (Aimee, 2024). Hoque et al., dalam Putri & Efendi
(2023) menjelaskan beberapa strategi penghindaran pajak yang umum dilakukan
oleh perusahaan, seperti: (1) mengklasifikasikan laba dari aktivitas operasional
sebagai laba modal untuk mengurangi laba bersih dan kewajiban pajak; (2)
mencatat pengeluaran modal sebagai pengeluaran operasional yang dibebankan

pada laba bersih; (3) memasukkan biaya pribadi sebagai biaya bisnis untuk
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mengurangi laba bersih; (4) membebankan depresiasi secara berlebihan untuk
menurunkan laba kena pajak; dan (5) mencatat pembuangan bahan baku secara
berlebihan dalam industri manufaktur untuk mengurangi laba kena pajak. Strategi
ini membantu perusahaan mengelola beban pajak mereka sambil tetap berada dalam
batas-batas hukum.

Metode yang digunakan dalam tax avoidance sering kali memanfaatkan
celah atau kelemahan dalam undang-undang dan peraturan perpajakan, sehingga
jumlah pajak yang harus dibayar dapat dikurangi (Pohan, 2013:23). Penghindaran
pajak dapat dipahami sebagai pengurangan jumlah pajak yang terutang melalui
rangkaian kegiatan perencanaan pajak (Harlon & Heitzman, 2010). Namun, jika
upaya untuk meminimalkan pajak melibatkan tindakan ilegal seperti
menyembunyikan pendapatan, menghapus catatan, atau melakukan penipuan, hal
ini sudah termasuk dalam kategori penggelapan pajak (tax evasion) (Fisher, 2014).

Tax avoidance adalah upaya untuk mengurangi jumlah pajak yang harus
dibayarkan dengan tetap mematuhi peraturan yang berlaku, sekaligus
memanfaatkan kelemahan dalam regulasi perpajakan itu sendiri. Tindakan ini
dianggap sah secara hukum (Zalukhu & Aprilyanti, 2021). Ketika laba perusahaan
meningkat secara signifikan, potensi penghindaran pajak juga cenderung
meningkat karena perusahaan berusaha memaksimalkan keuntungan. Salah satu
caranya adalah dengan memperkecil jumlah pajak terutang sehingga pengeluaran
untuk pajak dapat diminimalkan (Margaretha & Jenni, 2019). Namun, praktik ini

dapat berdampak pada berkurangnya penerimaan pajak bagi negara.
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Tax avoidance bertujuan untuk mengurangi kewajiban pajak secara legal
sesuai dengan ketentuan undang-undang yang berlaku. Hal ini berbeda dengan
penggelapan pajak (tax evasion), yang merupakan tindakan ilegal seperti
melaporkan penghasilan lebih rendah dari yang sebenarnya. Di Indonesia, sistem
pelaporan pajak masih mengandalkan self-assessment, di mana wajib pajak
bertanggung jawab penuh atas perhitungan, pembayaran, dan pelaporan pajaknya.
Sistem ini membuka peluang bagi wajib pajak untuk melakukan penghindaran

pajak (Virhan & Aprilyanti, 2022).

2.1.5.2. Indikator Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)
Effective Tax Rate (ETR) adalah rasio yang menunjukkan pajak yang

dibayarkan terhadap laba sebelum pajak dalam periode tertentu. Melalui ETR,
manajer dapat menilai sejaun mana perencanaan pajak perusahaan berjalan efektif.
Jika persentase ETR perusahaan lebih tinggi dari tarif pajak yang berlaku, hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan belum optimal dalam memanfaatkan insentif
pajak yang tersedia (Nugroho, 2021).

Dalam penelitian ini, indikator ETR digunakan karena penghindaran pajak
tidak hanya berkaitan dengan pajak penghasilan, tetapi juga mencakup pajak lain
yang mungkin dibebankan kepada perusahaan. Rasio ETR di bawah 25% dapat
menjadi indikasi bahwa perusahaan melakukan penghindaran pajak (Aimee, 2024).
Pengukuran nilai ETR, sebagaimana dijelaskan oleh Aimee (2024), dirumuskan

sebagai berikut:

Beban Pajak

ETR =
Laba sebelum pajak
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Selain itu, menurut Putri & Efendi (2023) dan Selviani & Fidiana (2023),
formulasi tax avoidance juga dapat dihitung dengan menggunakan Cash Effective
Tax Rate (CETR). Cash Effective Tax Rate (CETR) adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur tingkat penghindaran pajak, yang merupakan strategi atau teknik
yang dilakukan secara sah oleh wajib pajak (Agustina, 2019). Budiman & Setiyono
dalam Selviani & Fidiana (2023) menjelaskan bahwa semakin tinggi nilai CETR
menunjukkan rendahnya tingkat penghindaran pajak oleh perusahaan. Sebaliknya,
semakin rendah nilai CETR, semakin tinggi tingkat penghindaran pajak yang
dilakukan perusahaan. Rumusnya adalah:

Pembayaran Pajak
B

Laba sebelum pajak

2.1.6. Profitabilitas
2.1.6.1. Definisi Profitabilitas

Menurut Kasmir (2019), rasio profitabilitas adalah ukuran yang digunakan
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan selama
periode tertentu. Rasio ini dihitung dengan membandingkan berbagai komponen
yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan. Sartono (2018:122) menyatakan
bahwa rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aset, atau modal
sendiri. Profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mencetak laba
berdasarkan tingkat penjualan, aset, dan modal saham yang dimiliki. Perusahaan
dengan tingkat profitabilitas tinggi cenderung ingin segera mempublikasikan
hasilnya, karena dapat meningkatkan citra dan nilai perusahaan di mata para

pemangku kepentingan (Selviana & Fidiana, 2023).
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Menurut Sinambela & Nur’aini (2021), profitabilitas adalah rasio yang
digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
dari aktivitas bisnisnya. Rasio ini mencerminkan seberapa efektif perusahaan
memanfaatkan semua kemampuannya dan sumber daya yang dimilikinya, seperti
hasil penjualan, penggunaan aset, dan pengelolaan modal. Rasio profitabilitas juga
berfungsi untuk mengevaluasi tingkat efektivitas kinerja manajemen, dimana
kinerja yang baik tercermin dari kemampuan manajemen dalam memaksimalkan
laba perusahaan (Hery, 2015).

Profitabilitas memiliki manfaat utama dalam menggambarkan tingkat
efisiensi manajemen sebuah perusahaan. Keuntungan yang dihasilkan dari aktivitas
bisnis, seperti investasi dan penjualan, mencerminkan rasio profitabilitas yang
biasanya disajikan dalam laporan keuangan perusahaan (Kartika et al,. 2023).
Semakin rendah rasio ini, semakin buruk kinerja perusahaan, sementara rasio yang
tinggi menunjukkan efektivitas dan keberhasilan dalam menjalankan operasional
perusahaan (Sinambela & Nur’aini, 202 1)
2.1.6.2. Indikator Profitabilitas

Menurut Kasmir (2019), tujuan dari pengukuran profitabilitas mencakup
beberapa aspek berikut: (1) Menghitung laba yang dihasilkan perusahaan dalam
periode tertentu, (2) Mengevaluasi perbandingan posisi laba perusahaan antara
tahun sebelumnya dengan tahun berjalan, (3) Menilai tren perkembangan laba dari
waktu ke waktu, (4) Mengukur laba bersih setelah pajak dibandingkan dengan

modal sendiri, (5) Menilai produktivitas seluruh dana yang digunakan perusahaan,
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baik yang bersumber dari modal pinjaman maupun modal sendiri, dan (6)
Mengukur tingkat produktivitas dana perusahaan yang berasal dari modal sendiri.

Profitabilitas dapat diukur menggunakan Return On Assets (ROA). ROA
adalah rasio profitabilitas yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan keuntungan. Rasio ini dihitung dengan
membandingkan laba sebelum bunga dan pajak dengan total aset perusahaan
(Selviani & Fidiana, 2023). ROA dapat dianggap sebagai kombinasi dari

profitabilitas dan aktivitas operasional perusahaan. Rumusnya adalah:

Laba Bersih

ROA =
Total Aset

Selain itu, profitablitas dapat juga diukur menggunakan Net Profit Margin
(NPM). Net Profit Margin (NPM) mencerminkan tingkat keuntungan yang
diperoleh perusahaan dari- total penjualan yang dihasilkan melalui aktivitas

bisnisnya selama periode tertentu (Virhan & Aprilyanti, 2022). Rumusnya adalah:

Laba Bersih
Penjualan

NPM =
2.1.7. Ukuran Perusahaan
2.1.7.1. Definisi Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan adalah suatu nilai yang dipergunakan untuk menentukan
besar kecilnya sebuah perusahaan berdasarkan faktor-faktor seperti aset dan total
ekuitas (Putri & Efendi, 2023). Menurut Basyaib (2007), ukuran perusahaan adalah
indikator untuk menilai atau mengklasifikasikan besar kecilnya suatu perusahaan,

yang dapat diukur dengan berbagai cara, seperti total aset, pendapatan, tingkat

pendapatan, dan total modal. Selain itu, Ukuran perusahaan juga dapat
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diklasifikasikan berdasarkan total aset, penjualan, jumlah tenaga kerja, dan faktor
lainnya (Bulawan et al., 2023). Ukuran perusahaan dibagi menjadi tiga kategori:
perusahaan Kkecil (small firm), perusahaan menengah (medium firm), dan
perusahaan besar (large firm). Semakin besar ukuran perusahaan, semakin dikenal
perusahaan tersebut (Putri & Efendi, 2023). Perusahaan yang memiliki total aset
besar menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah mencapai tahap kematangan,
dengan arus kas yang positif dan prospek jangka panjang yang baik (Oliviana &
Muid, 2019).

Menurut Riyanto (2001), ukuran perusahaan dapat menggambarkan besar
kecilnya perusahaan melalui total aktiva, jumlah penjualan, dan rata-rata penjualan.
Ukuran perusahaan menunjukkan stabilitas dan kemampuan perusahaan dalam
menjalankan aktivitas ekonomi. Dalam konteks teori keagenan, sumber daya yang
dimiliki perusahaan dapat digunakan oleh agen untuk memaksimalkan kompensasi
kinerja mereka, salah satunya dengan menekan beban pajak perusahaan untuk
meningkatkan Kinerja (Bulawan et al., 2023).

Menurut Kartika et al., (2023), perusahaan besar cenderung memiliki
kemudahan dalam mengakses sumber daya dan pendapatan, baik melalui kreditur
maupun investor. Hal ini terjadi karena perusahaan besar umumnya memiliki
tingkat profitabilitas yang tinggi, sehingga mendorong peningkatan nilai
perusahaan secara signifikan. Menurut Kuniarsih & Sari dalam Kartika et al.,
(2023), perusahaan dengan ukuran besar sering menjadi sorotan pemerintah, yang
mendorong kepatuhan terhadap peraturan untuk menjaga reputasi mereka. Namun,

kompleksitas transaksi pada perusahaan besar juga meningkatkan peluang bagi
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manajemen untuk memanfaatkan celah aturan yang ada dalam melakukan praktik

penghindaran pajak.

2.1.7.2. Indikator Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan diyakini dapat memengaruhi perilaku perusahaan,
termasuk dalam memenuhi kewajiban pajaknya, dan menjadi salah satu faktor yang
berkontribusi pada praktik penghindaran pajak (Landolf, 2006). Ukuran perusahaan
berfungsi sebagai indikator yang mencerminkan kekuatan finansial suatu
perusahaan. Pengukuran ukuran perusahaan biasanya menggunakan logaritma dari
total aset, karena ukuran ini dianggap memiliki tingkat Kestabilan yang lebih
konsisten dibandingkan dengan indikator lainnya dan tetap stabil sepanjang waktu
(Jogiyanto, 2007). Ukuran perusahaan sering diukur menggunakan logaritma
natural dari total aset sebelum penyesuaian revaluasi (Nursehah & Yusnita, 2019).
Rumusnya adalah:

SIZE = Ln (Total Aset)

2.2. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan dan
selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk peneltiain selanjutnya di
samping itu kajian terdahulu membantu penelitian dapat memposisikan penelitian
serta menujukkan orsinalitas dari penelitian. Penelitian yang digunakan pada

penelitian ini antara lain:



Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
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otomotif

N Peneliti & Populasi & Variabel yang Tekn_|I_< Hasil
0 . Analisis .
Tahun Sampel digunakan Data Penelitian
1 | Selviana |>» Populasi: » Independen: Analisis | > Leverage
& Fidiana | e Perusahaan e Leverage Regresi berpengaruh
(2023) Manufaktur e Profitabilitas Linear positif
periode e Ukuran Berganda | > Profitabilitas
2018-2020 Perusahaan tidak
berpengaruh
» Sampel: > Dependen: » Ukuran
e 2018 = 55 e Tax perusahaan
perusahaan Avoidance tidak
e 2019 = 100 berpengaruh
perusahaan
e 2020 = 79
perusahaan
2 | Putri & | > Populasi: » Independen: Analisis | » Profitabilitas
Efendi e Perusahaan | e Profitabilitas | Regresi berpengaruh
(2023) food & e Ukuran Linear negatif
Baverage Perusahaan Berganda | » Ukuran
periode e Leverage perusahaan
2016-2020 tidak
berpengaruh
» Sampel: > Dependen: > Leverage
» 10 e Tax Avoidance berpengaruh
perusahaan positif
(50 data
perusahaan
dari  2016-
2020)
3 | Mayndarto | > Populasi: » Independen: Analisis | > Profitabilitas
(2022) e Perusahaan e Profitabilitas | Regresi berpengaruh
Manufaktur e Ukuran Linear negatif
Sektor Perusahaan Berganda | » Ukuran
otomotif perusahaan
periode > Dependen: positif
2015-2019 e Tax Avoidance berpengaruh
» Sampel:
e Semua
Perusahaan
Manufaktur
Sektor
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Teknik

perusahaan

No Peneliti & Populasi & Variabel yang Analisis Hasil
Tahun Sampel digunakan D Penelitian
ata
periode
2015-2019
4 | Mailia & |» Populasi: » Independen: Analisis | > Profitabilitas
Apollo e Perusahaan e Profitabilitas | Regresi tidak
(2020) Manufaktur e UKuran Linear berpengaruh
sektor Perusahaan Berganda | » Ukuran
Perusahaan e Capital perusahaan
food & Intensity berpengaruh
Baverage positif
periode » Dependen: » Capital
2014-2018 e Tax Avoidance IntenSity
berpengaruh
» Sampel: positif
e 26
perusahaan
(122 data
Perusahaan)
5 | Apriliyani | > Populasi: » Independen: Analisis | > Profitabilitas
& Kartika | o Perusahaan e Profitabilitas | Regresi tidak
(2021) Manufaktur o Leverage Data berpengaruh
periode e UKuran Panel » Leverage
2015-2020 Perusahaan berpengaruh
o Sales Growth positif
» Sampel: » Ukuran
e 69 » Dependen: perusahaan
perusahaan- | Tax Avoidance tidak
berpengaruh
» Sales
Growth
tidak
berpengaruh
positif
6 | Bulawan |>» Populasi: » Independen: Analisis | > Profitabilitas
et al., | e Perusahaan ¢ Profitabilitas Regresi berpengaruh
(2023) property e Leverage Linear negatif
dan real e Ukuran Berganda | > Leverage
estate Perusahaan berpengaruh
periode positif
2018-2020 | » Dependen: » Ukuran
Tax Avoidance perusahaan
» Sampel: tidak
e 33 berpengaruh
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Peneliti & Populasi & Variabel yang Tekn_|I_< Hasil
No . Analisis .
Tahun Sampel digunakan Data Penelitian
7 | Nursanti et | » Populasi: » Independen: Analisis | » Ukuran
al., (2023) e Perusahaan e Ukuran Regresi perusahaan
Manufaktur Perusahaan Linear positif
periode e Leverage Berganda berpengaruh
2018-2020 e Profitabilitas » Leverage
berpengaruh
» Sampel: > Dependen: negatif
e 25 Tax Avoidance » Profitabilitas
perusahaan tidak
berpengaruh
8 | Prasetya & | » Populasi: » Independen: Analisis | > Profitabilitas
Muid e Perusahaan e Profitabilitas | Regresi berpengaruh
(2022) Manufaktur e Leverage Linear positif
periode Berganda | > Leverage
2017-2019 | > Dependen: berpengaruh
Tax Avoidance positif
» Sampel:
e 59
perusahaan
9 | Kartika et { > Populasi: » Independen: Analisis | > Profitabilitas
al., (2023) e Perusahaan o Profitabilitas - | Regresi tidak
Manufaktur e Ukuran Linear berpengaruh
periode Perusahaan Berganda | » Ukuran
2017-2021 L perusahaan
v Komite tidak
» Sampel: audit berpengaruh
o 7 v Kualitas » Komite
perusahaan Audit Audit
(32 data) v Dewan berpengaruh
Komisaris » Kualitas
Independen audit  tidak
v Kepemilikan berpengaruh
Institusional » Dewan
komisaris
> Dependen: Independen
Tax Avoidance tidak
berpengaruh
» Kepemilikan
institusional
tidak

berpengaruh
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Teknik

No Peneliti & Populasi & Variabel yang Analisis Hasil
Tahun Sampel digunakan Data Penelitian

10 | Virhan & |» Populasi: » Independen: Analisis | > Profitabilitas
Aprilyanti e Perusahaan ¢ Profitabilitas Regresi tidak
(2022) Manufaktur e Capital Linear berpengaruh

sektor Food Intensity Berganda | > Capital
& Baverage e UKuran Intensity
periode Perusahaan berpengaruh
2018-2021 negatif

> Dependen: » Ukuran

» Sampel: Tax Avoidance perusahaan
e 13 tidak

perusahan berpengaruh
(52 data)

11 | Hermawan | > Populasi: » Independen: Analisis | > Profitabilitas
et al., | e Perusahaan e Profitabilitas = | Regresi berpengaruh
(2021) property & e Leverage Linear positif

Real estate o Ukuran Berganda | > Leverage
periode Perusahaan berpengaruh
2017-2019 positif
> Dependen: > Ukuran
» Sampel: Tax Avoidance perusahaan
e 31 tidak
perusahaan berpengaruh
(93 data)
12 | Prang et | > Populasi: » Independen: Analisis | > Profitabilitas
al., (2024) e Perusahaan e Profitabilitas | Regresi tidak

Manufaktur e Ukuran Linear berpengaruh

periode Perusahaan Berganda | > Ukuran

2018-2020 perusahaan
» Dependen: berpengaruh

» Sampel: Tax Avoidance positif
e 20

perusahaan

13 | Sinambela | > Populasi: » Independen: Analisis | »Umur
& Nur’aini | e Perusahaan o Umur Regresi perushaan
(2021) Manufaktur perusahaan Linear berpengaruh

sektor food ¢ Profitabilitas Berganda positif
& Baverage e Sales growth » Profitabilitas
periode berpengaruh
2015-2019 | » Dependen: positif
Tax Avoidance > Sales
» Sampel: Growth
tidak

berpengaruh
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Teknik

No Peneliti & Populasi & Variabel yang Analisis Hasil
Tahun Sampel digunakan D Penelitian
ata
e 65 data 55
perusahaan
14 | Mariadi & |» Populasi: » Independen: Analisis | » Leverage
Dewi e Perusahaan e Leverage Regresi berpengaruh
(2022) Manufaktur | e Profitabilitas | Linear positif
periode e Intensitas Aset | Berganda | > Profitabilitas
2017-2019 Tetap berpengaruh
positif
» Sampel: » Dependen: » Intensitas
e 144  data | Tax Avoidance Aset  Tetap
perusahaan berpengaruh
positif
15 | Sophian & | > Populasi: » Independen: Analisis | > Profitabilitas
Putra e Perusahaan o Profitabilitas | Regresi berpengaruh
(2022) Manufaktur e Leverage Data negative
periode Panel » Leverage
2018-2020 | > Dependen: tidak
Tax Avoidance berpengaruh
» Sampel:
e 2018 = 55
perusahaan
e 2019 = 100
perusahaan
EUE s
perusahaan

2.3. Kerangka Pemikiran

Perusahaan menjalankan bisnisnya dengan tujuan utama untuk

memperoleh laba maksimal. Namun, beban pajak dianggap sebagai faktor yang

dapat mengurangi laba tersebut. Oleh karena itu, banyak perusahaan mengadopsi

strategi untuk meminimalkan beban pajak guna mempertahankan keuntungan

optimal. Salah satu strategi yang sering diterapkan adalah tax avoidance atau

penghindaran pajak, yaitu upaya legal yang dilakukan sesuai dengan peraturan

perundang-undangan untuk mengurangi kewajiban pajak (Hermawan et al.,
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2021). Kerangka teoritis ini mengilustrasikan hubungan antara profitabilitas dan
ukuran perusahaan sebagai variabel independen dengan tax avoidance sebagai

variabel dependen.

Profitabilitas (X1)

Tax Avoidance
(Y)

Ukuran Perusahaan
(X2)

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran

2.4. Pengembangan Hipotesis

2.4.1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance

Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dapat dilihat
dari tingkat profitabilitas yang dicapai. Semakin menguntungkan sebuah
perusahaan, semakin besar pula kemungkinan terlihat melakukan penghindaran
pajak, misalnya dengan memanfaatkan biaya penyusutan dan amortisasi untuk
mengurangi kewajiban pajak (Jasmine et al., dalam Selviana & Fidiana, 2023).
Profitabilitas yang tinggi cenderung berbanding lurus dengan tingkat
penghindaran pajak, karena perusahaan dengan laba besar lebih leluasa
memanfaatkan celah aturan dalam mengelola beban pajaknya (Putri & Efendi,
2023).

Semakin besar nilai ROA menunjukkan kinerja perusahaan yang baik

dalam menghasilkan laba, yang menjadi indikator efektivitas pengelolaan aset
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untuk menciptakan keuntungan. Hubungan antara profitabilitas dan pajak adalah
bahwa semakin tinggi laba yang diperoleh, semakin besar pula pajak yang harus
dibayarkan kepada pemerintah. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi
biasanya memiliki kemampuan lebih besar untuk membayar pajak dibandingkan
perusahaan dengan profitabilitas rendah. Namun, peningkatan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba sering kali diiringi dengan kecenderungan
untuk menghindari pajak, yang tercermin dari rendahnya nilai Cash ETR
(Mayndarto, 2022).
Penelitian Prasetya & Muid (2022), Hermawan et al. (2021), Sinambela
& Nur’aini (2021), serta Mariadi & Dewi (2022), menemukan pengaruh positif
signifikan profitabilitas terhadap tax avoidance. Berdasarkan uraian diatas maka
Hipotesa 1 adalah:
H1 : Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance
2.4.2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance
Ukuran perusahaan menggambarkan seberapa besar atau kecil suatu
perusahaan manufaktur, yang dapat dinilai berdasarkan total aset yang dimiliki.
Semakin besar ukuran perusahaan, semakin besar pula total asetnya. Perusahaan
sering berupaya meminimalkan beban pajak melalui perencanaan pajak (tax
planning) untuk mengurangi penghasilan kena pajak (Selviana & Fidiana, 2023).
Perusahaan dengan aset besar cenderung lebih mampu dan konsisten dalam
menghasilkan keuntungan dibandingkan perusahaan dengan aset Kkecil

(Rachmawati et al., dalam Putri & Efendi, 2023).
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Perusahaan yang stabil dan menghasilkan laba besar cenderung lebih
sering melakukan praktik penghindaran pajak (tax avoidance), karena laba besar
menyebabkan beban pajak yang tinggi (Putri & Efendi, 2023). Ukuran
perusahaan, yang diukur dari besarnya aset, berpengaruh pada kecenderungan
penghindaran pajak, di mana perusahaan dengan aset besar lebih mungkin
melakukannya dibandingkan perusahaan dengan aset kecil. Besarnya aset
mencerminkan stabilitas dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba,
sementara penyusutan aset setiap tahun dapat mengurangi laba dan beban pajak
yang harus dibayar. Perusahaan dengan aset besar memiliki kapasitas lebih baik
untuk mengelola kekayaan dan menyusun perencanaan pajak secara efektif
(Mayndarto, 2022).

Penelitian Mayndarto (2022), Mailia & Apollo (2020), Bulawan et al.
(2023), dan Prang et al. (2024), menemukan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance. Berdasarkan uraian diatas
maka Hipotesa 2 adalah:

H2 : Ukuran Perusahaan berpengaruh berpengaruh positif signifikan

terhadap tax avoidance
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METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksplanatori yang
bersifat asosiatif, merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2022). Dalam hal ini
digunakan untuk mengetahui apakah profitabilitas dan ukuran perusahaan
terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur sub sektor food and
baverage yang terdaftar di BEI periode 2020 - 2023
3.2. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh perusahaan manufaktur sub
sektor food and baverage yang terdaftar di BEI periode 2020 - 2023. Sampel
yang dipilih dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode purposive sampling
yaitu metode pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu untuk mendapatkan
sampel yaitu :
1. Perusahaan seluruh perusahaan manufaktur sub sektor food and baverage
yang terdaftar di BEI periode 2020 - 2023.
2. Perusahaan manufaktur sub sektor food and baverage menerbitkan laporan
keuangan tahunan 2020 - 2023
3. Perusahaan manufaktur sub sektor food and baverage yang tidak mengalami

kerugian operasional selama periode 2020 - 2023

32
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4. Perusahaan manufaktur sub sektor food and baverage yang mempergunakan
satuan mata uang rupiah dalam laporan keuangannya.
5. Perusahaan manufaktur sub sektor food and baverage memiliki
kelengkapan data yang dibutuhkan.
3.3. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa data
kuantitatif. Data kuantitatif merupakan data laporan keuangan lengkap yang
dipublikasikan setiap tahun oleh Bursa Efek Indonesia mulai tahun 2020 sampai
2023. Data penelitian ini didapatkan dari Bursa Efek Indonesia yang dapat di
download dari website: www.idx.co.id dan - website - perusahaan yang
bersangkutan.
3.4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan sebuah data sekunder. Data sekunder merupakan data penelitian
yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh
dan dicatat oleh pihak lain). Berkaitan dengan hal tersebut untuk memperoleh
data sekunder, penulis melakukan studi pustaka dan dokumentasi setiap periode
dari Bursa Efek Indonesia yang berkaitan dengan data-data penelitian.
3.5. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.5.1. Variabel Penelitian
Variabel independen adalah variabel yang memengaruhi atau
mendahului variabel lain dan diduga sebagai penyebab (Sugiyono, 2022).

Variabel Independen pada penelitian ini adalah Tax Avoidance. Sedangkan


http://www.idx.co.id/
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Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi, dijelaskan oleh variabel

independen, variabel akibat, ataupun konsekuensi (Sugiyono, 2022). Variabel

dependen pada penelitian ini adalah Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan

3.5.2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional diperlukan guna menentukan jenis dan indikator

dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini. Disamping itu,

operasionalisasi variabel bertujuan untuk menentukan skala pengukuran dari

masing-masing variabel, sehingga pengujian hipotesis dengan menggunakan alat

bantu dapat dilakukan dengan tepat. Secara lebih rinci operasionalisasi variabel

dalam penelitiannya ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel

No | Variabel Definisi Konsep Operasional Variabel
1. | Tax Tax avoidance adalah salah satu
Avoidance bentuk upaya untuk

menghindari pajak secara aktif,
yang mencakup segala tindakan
yang dilakukan dengan tujuan
untuk “mengurangi kewajiban
pajak terhadap fiskus (Selviana
& Fidiana, 2023)

CETR
Pembayaran Pajak

~ Laba sebelum pajak

2. Profitabilitas

Profitabilitas adalah rasio yang
digunakan  untuk  menilai
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dari
aktivitas bisnisnya (Sinambela
& Nur’aini, 2021)

Laba Bersih

ROA =
Total Aset

3. Ukuran
Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah
suatu nilai yang dipergunakan
untuk menentukan besar
kecilnya sebuah perusahaan
berdasarkan faktor-faktor
seperti aset dan total ekuitas
(Putri & Efendi, 2023)

SIZE
= Ln (Total Aset)
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3.6. Teknik Analisis Data
3.6.1. Statistik Deskriptif
Menurut Sugiyono (2022) analisis deskriptif merupakan analisis yang
dipergunakan untuk memberikan gambaran data yang sudah peneliti kumpulkan
tanpa disertai kesimpulan karena masih bersifat general (umum). Pada riset ini
mempergunakan analisis statistik deskriptif parametik yaitu pengujian dengan
karakteristik yang menggunakan asumsi-asumsi tertentu dan jenis data bersifat
kuantitatif. Analisis kuantitatif diolah dan disajikan dalam bentuk statistik, tabel,
diagram dan dikaitkan dengan hipotesis untuk membuat sebuah analisis agar dapat
menarik suatu kesimpulan yang sesuai dengan pengambilan keputusan. Menurut
Ghozali (2021) statistik deskriptif dapat memberi gambaran umum dari suatu data
melalui nilai rerata (mean), standar deviasi, varian, nilai tertinggi, nilai terendah,
Sum, dan Range
3.6.2. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel pengganggu
atau residual dalam model regresi mengikuti distribusi normal, yang menjadi
asumsi dalam uji t dan F. Untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi
normal atau tidak, digunakan analisis grafik dan uji statistik Kolmogorov-
Smirnov. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka residual dianggap
berdistribusi normal, sementara jika kurang dari 0,05, residual dianggap tidak

normal (Ghozali, 2021).
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2) Uji Multikolinearitas
Uji multikollinearitas digunakan untuk menguji apakah terdapat
korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Model regresi
dianggap baik jika tidak ada korelasi antar variabel independen, yang berarti
variabel tersebut ortogonal dengan nilai korelasi nol. Pengujian dilakukan
dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance. Jika nilai
VIF di bawah 10 dan nilai Tolerance mendekati 1, maka tidak ada masalah
multikollinearitas, sedangkan nilai VIF di atas 10 dan Tolerance jauh dari 1
menunjukkan adanya masalah multikollinearitas (Ghozali, 2021).
3) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan dalam penelitian untuk menguji
apakah model regresi mengalami ketidaksamaan variance residual antara satu
pengamatan dengan pengamatan lainnya. Heteroskedastisitas terjadi jika
variance residual antar pengamatan berbeda, sedangkan jika tetap disebut
homoskedastisitas. Sebuah model regresi dianggap baik jika tidak ada
heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dapat dideteksi dengan uji Park,
yang dilakukan dengan meregresi Logaritma Natural dari residual kuadrat
(LnU?i) terhadap variabel independen. Jika hasil regresinya menunjukkan nilai
signifikansi > 0,05, maka tidak ada masalah heteroskedastisitas (Ghozali,
2021).
4) Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi antara

gangguan pada periode t dengan gangguan pada periode t-1 dalam model regresi
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linier. Korelasi ini dapat terjadi jika residual (kesalahan gangguan) tidak
independen antar satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Ketika pengamatan
dilakukan secara berurutan dalam waktu, maka autokorelasi dapat muncul. Dalam
penelitian ini, autokorelasi dideteksi menggunakan Uji Runs. Kriteria ujinya, jika
nilai signifikansi uji Runs diatas 0,05 maka tidak ada masalah autokorelasi
(Ghozali, 2021)
3.6.3. Uji Regresi Linear Berganda

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari variabel
independen terhadap variabel dependen pada penelitian yang dilakukan. Penelitian
ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Jika digambarkan maka
hubungan antar variabel dengan menggunakan persamaan linier adalah sebagai
berikut:

Y=ho+ b1 X1 + boXo + €

Keterangan sebagai berikut :

Y1l = Variabel Dependen (Penghindaran pajak)
b0 = Konstanta

b1-b2 = Koefisien regresi

X1 = Profitabilitas (Return On Asset)

X2 = Ukuran Perusahaan (Size)



38

3.6.4. Uji Goodness of Fit
1) Uji Pengaruh Simultan (Uji F)

Uji F ini bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel
independen yang dimasukkan ke dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependennya. Kriteria pengujiannya adalah
sebagai berikut :

a) Bila nilai probabilitas signifikan > 0,05 maka variable independennya
secara simultan tidak mempengaruhi variabel dependennya.
b) Bila nilai probabilitas signifikan < 0,05 maka variable independennya
secara simultan mempengaruhi variable dependennya.
2) Koefisiensi Determinasi (Rz)

Koefisien determinasi merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen dengan nilai
koefisien determinasi yaitu antara nol dan satu (Ghozali, 2021). Nilai R? yang
kecil itu berati kemampuan variabel-variabel independen didalam menjelaskan
variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang diperlukan untuk
memprediksi variasi variabel dependen..

3.6.5. Uji Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji Parsial (Uji t).
Pengujian ini untuk menunjukan sejauh mana pengaruh antara variable
independen secara individual untuk menerangkan variable dependen. (Ghozali,

2021). Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut :



39

a)Jika nilai signifikan > 0,05 menjelaskan bahwa secara parsial variabel
dependen tidak dipengaruhi oleh variabel independen, maka hipotesis
tersebut ditolak

b)Jika nilai signifikan < 0,05 menjelaskan bahwa secara parsial variabel
dependen dipengaruhi oleh variabel independen, maka hipotesis tersebut

dapat diterima.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

4.1.1. Deskripsi Objek Penelitian

Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah sebanyak 23 perusahaan

manufaktur sub sektor food and baverage yang terdaftar di BEI periode 2020 —

2023. Setelah penelitian melakukan penyeleksian data dengan metode purposive

sampling didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Hasil Purposive Sampling

No

Uraian

Tahun Penelitian

2020

2021 | 2022 | 2023

Perusahaan seluruh perusahaan
manufaktur sub sektor food and baverage
yang terdaftar di BEI periode 2020 -
2023

23

23 23 23

Perusahaan manufaktur sub sektor food
and baverage tidak menerbitkan laporan
keuangan tahunan 2020 - 2023

Perusahaan manufaktur sub sektor food
and baverage yang mengalami kerugian
operasional selama periode 2020 - 2023

(4)

® | & 6

Perusahaan manufaktur sub sektor food
and baverage yang tidak
mempergunakan satuan mata uang
rupiah dalam laporan keuangannya

Perusahaan manufaktur sub sektor food
and baverage tidak memiliki
kelengkapan data yang dibutuhkan

)

@ | @ | @

Jumlah

17

18 18 16

Jumlah Keseluruhan

69

Sumber: Data Sekunder diolah (2025)

Tabel 4.1 menjelaskan hasil purposive sampling untuk penelitian terhadap

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
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Efek Indonesia (BEI) periode 2020—-2023. Dari 23 perusahaan yang terdaftar setiap
tahun, tidak ada perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan tahunan atau
menggunakan mata uang selain rupiah. Namun, beberapa perusahaan dikecualikan
karena mengalami kerugian operasional (4 perusahaan pada 2020, 3 pada 2021 dan
2022, serta 5 pada 2023) dan kurangnya kelengkapan data (2 perusahaan setiap
tahun). Setelah penyaringan, jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria adalah 17
pada 2020, 18 pada 2021 dan 2022, serta 16 pada 2023, dengan total keseluruhan
69 sampel untuk periode penelitian.
4.1.2.Deskripsi Variabel

Menurut  Sugiyono  (2022), analisis  deskriptif digunakan untuk
menggambarkan data secara umum tanpa kesimpulan, sedangkan dalam riset ini,
analisis statistik deskriptif parametrik dengan data kuantitatif diolah menjadi
statistik, tabel, dan diagram untuk mendukung hipotesis dan pengambilan
keputusan. Ghozali (2021) menyatakan bahwa statistik deskriptif memberikan
gambaran data melalui nilai rata-rata, standar deviasi, varian, nilai tertinggi,
terendah, sum, dan range. Hasil uji statistik deskriptif yaitu:

Tabel 4. 2 Statistik Deskriptif

Std.
N Minimum | Maximum Mean Deviation

Sebelum Outlier dihilangkan

CETR 69 -0.8632 0.2185| -0.217094| 0.1863974
ROA 69 0.0001 0.9436| 0.133670| 0.1712254
SIZE 69 25.3101 32.8599| 28.743212 1.6786867
Setelah Outlier dihilangkan

CETR 53 -0.3036 -0.0475| -0.220187| 0.0401255
ROA 53 0.0096 0.9436| 0.133687| 0.1579385
SIZE 53| 25.3101 32.8599| 28.804340| 1.6689319

Sumber: Data Sekunder diolah (2025)
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Tabel 4.2 menyajikan statistik deskriptif untuk tiga variabel penelitian, yaitu
CETR (Cash Effective Tax Rate), ROA (Return on Assets), dan SIZE (ukuran
perusahaan), sebelum dan sesudah penghilangan outlier dari total 69 sampel.
Sebelum outlier dihilangkan, CETR memiliki rentang nilai dari -0,8632 hingga
0,2185 dengan rata-rata -0,217094 dan standar deviasi 0,1863974, menunjukkan
variasi yang cukup besar dalam efektivitas pajak. ROA bervariasi dari 0,0001
hingga 0,9436 dengan rata-rata 0,133670 dan standar deviasi 0,1712254,
mencerminkan Kinerja keuangan yang beragam, sedangkan SIZE memiliki rentang
25,3101 hingga 32,8599 dengan rata-rata 28,743212 dan standar deviasi 1,6786867,
mengindikasikan ukuran perusahaan yang relatif heterogen.

Setelah outlier dihilangkan, jumlah sampel berkurang menjadi 53, dan
statistik deskriptif menunjukkan perubahan signifikan, terutama pada CETR.
Rentang CETR menyempit menjadi -0,3036 hingga -0,0475 dengan rata-rata -
0,220187 dan standar deviasi yang jauh lebih kecil (0,0401255), menunjukkan data
yang lebih konsisten. ROA tetap memiliki rentang yang mirip (0,0096 hingga
0,9436) dengan rata-rata hampir tidak berubah (0,133687) dan standar deviasi
sedikit menurun (0,1579385), sedangkan SIZE juga menunjukkan rentang yang
sama (25,3101 hingga 32,8599) dengan rata-rata sedikit meningkat (28,804340)
dan standar deviasi sedikit menurun (1,6689319). Penghilangan outlier
menghasilkan data yang lebih stabil dan homogen, terutama untuk CETR, yang

mendukung analisis yang lebih akurat.
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4.1.3. Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan langkah penting dalam analisis regresi untuk
memastikan bahwa model yang digunakan valid dan hasilnya dapat dipercaya. Uji
ini mencakup pemeriksaan terhadap asumsi seperti normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas, dan autokorelasi untuk menjamin estimasi parameter yang
tidak bias dan konsisten.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan memeriksa apakah residual model regresi
berdistribusi normal menggunakan analisis grafik dan uji Kolmogorov-
Smirnov. Residual dianggap normal jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, dan

tidak normal jika kurang dari 0,05 (Ghozali, 2021). Hasil ujinya yaitu:

Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov

Unstandardized Unstandardized
Residual Residual
Sebelum Data Setelah Data
Outlier Outlier
Dihilangkan Dihilangkan
N 69 53
Normal Mean 0.0000000 0.0000000
Parameters®? | Sid. 0.17745100 0.03250894
Deviation
Most Extreme | Absolute 0.229 0.117
Differences Positive 0.229 0.115
Negative -0.211 -0.117
Test Statistic 0.229 0.117
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.000¢ .069°¢

Sumber: Data Sekunder diolah (2025)

Pada Tabel 4.3 menunjukkan tingkat signifikansi uji Kolmogorov-
Smirnov Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) untuk menguji normalitas residual.

Sebelum outlier dihilangkan, nilai 0,000 (<0,05) menolak hipotesis nol,
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mengindikasikan residual tidak berdistribusi normal. Setelah outlier
dihilangkan, nilai 0,069 (>0,05) menerima hipotesis nol, menunjukkan residual
berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas terpenuhi.
Uji Multikolinearitas

Uji multikollinearitas untuk memeriksa korelasi antar variabel
independen dalam model regresi, dianggap baik jika variabel ortogonal dengan
korelasi nol, menggunakan nilai VIF dan Tolerance. Tidak ada
multikollinearitas jika VIF di bawah 10 dan Tolerance mendekati 1, sedangkan
VIF di atas 10 dan Tolerance jauh dari 1 menunjukkan masalah

multikollinearitas (Ghozali, 2021). Hasil ujinya yaitu:

Tabel 4. 4 Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
ROA 0.987 1.014
SIZE 0.987 1.014

a. Dependent Variable: CETR
Sumber: Data Sekunder diolah (2025)

Tabel 4.4 menunjukkan nilai Tolerance untuk kedua variabel
independen adalah 0,987, yang sangat mendekati 1, menunjukkan bahwa tidak
ada korelasi kuat antar variabel independen. Selain itu, nilai VIF (Variance
Inflation Factor) untuk ROA dan SIZE adalah 1,014, jauh di bawah ambang
batas 10, yang mengindikasikan bahwa tidak ada masalah multikolinearitas

dalam model regresi ini.
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Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas memeriksa apakah varians residual dalam
model regresi berbeda antar pengamatan, dengan model yang baik tidak
menunjukkan heteroskedastisitas (homoskedastisitas). Uji Park dilakukan
dengan meregresi LnU? terhadap variabel independen, dan jika nilai
signifikansi > 0,05, maka tidak ada masalah heteroskedastisitas (Ghozali,

2021). Hasil ujinya yaitu:

Tabel 4. 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Park

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) | -5.511 6.076 -0.907 | 0.369
ROA 3.629 2.210 0.226| 1.642| 0.107
SIZE -0.125 0.209 -0.082| -0.597| 0.553

a. Dependent Variable: LNU2i
Sumber: Data Sekunder diolah (2025)

Tabel 4.5 menyajikan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji
Park menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel independen
ROA adalah 0,107 dan SIZE adalah 0,553, keduanya lebih besar dari 0,05. Hal
ini mengindikasikan bahwa tidak ada heteroskedastisitas pada model regresi.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi untuk memeriksa korelasi antara residual periode t
dengan periode t-1 dalam model regresi, yang dapat terjadi jika residual tidak
independen, terutama pada data berurutan waktu. Dalam penelitian ini, uji
Runs digunakan, dan jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak ada masalah

autokorelasi. (Ghozali, 2021). Hasil ujinya yaitu:
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Tabel 4. 6 Hasil Uji Autokorelasi dengan Uji Runs

Unstandardized
Residual

Test Value? 0.00194
Cases < Test Value 26
Cases >= Test Value 27
Total Cases 53
Number of Runs 26
Z -0.414
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.679

Sumber: Data Sekunder diolah (2025)
Tabel 4.6 menyajikan hasil uji autokorelasi menggunakan uji Runs

diketahui bahwa Nilai Z sebesar -0,414 dan nilai signifikansi asimtotik (2-
tailed) sebesar 0,679, yang jauh lebih besar dari 0,05, menunjukkan bahwa
residual bersifat acak dan tidak ada bukti adanya autokorelasi dalam model
regresi. Hasil ini mengindikasikan bahwa asumsi tidak adanya autokorelasi
terpenuhi.
4.1.4.Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari variabel
independen terhadap variabel dependen pada penelitian yang dilakukan. Penelitian
ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil ujinya yaitu:

Tabel 4. 7 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) | -0.014 0.081 -0.176| 0.861
ROA 0.116 0.029 0.456| 3.950| 0.000
SIZE -0.008 0.003 -0.320| -2.772| 0.008

a. Dependent Variable: CETR
Sumber: Data Sekunder diolah (2025)

Model regresi yang dapat dibentuk berdasarkan tabel 4.7 diatas yaitu:

Y =-0,014 + 0,116 X1-0,008 X2 + &
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Interpretasi model regresi tersebut adalah sebagai berikut:

a. Konstanta (-0,014): Ketika X1 (ROA) dan X2 (SIZE) bernilai nol, maka nilai
Y (CETR) diperkirakan sebesar -0,014.

b. Koefisien X1 sebesar 0,116 artinya setiap kenaikan satu unit pada X1 (ROA)
meningkatkan Y (CETR) sebesar 0,116 unit, dengan X2 konstan, menunjukkan
hubungan positif antara X1 dan Y.

c. Koefisien X2 sebesar -0,008 artinya setiap kenaikan satu unit pada X2 (SIZE)
menurunkan Y (CETR) sebesar 0,008 unit, dengan X1 konstan, menunjukkan
hubungan negatif antara X2 dan'Y.

4.1.5. Hasil Uji Goodness of Fit

1) Hasil Uji Pengaruh Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen
secara bersamaan memengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2021). Kriteria
ujinya, jika probabilitas signifikansi > 0,05, variabel independen tidak
memiliki pengaruh simultan, tetapi jika < 0,05, variabel independen secara
bersama-sama berpengaruh signifikan. Hasil ujinya yaitu:

Tabel 4. 8 Hasil Uji Pengaruh Simultan (Uji F)

Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 Regression 0.029| 2 0.014| 13.087| 0.000°
Residual 0.055| 50 0.001
Total 0.084| 52

a. Dependent Variable: CETR
b. Predictors: (Constant), SIZE , ROA
Sumber: Data Sekunder diolah (2025)
Berdasarkan tabel 4.8, diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 13,087

dengan signifikansi sebesar 0,000 dibawah 0,05. Artinya, semua variabel
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independen (ROA dan SIZE) pada riset ini secara bersama-sama (simultan)
dapat memberikan pengaruh terhadap Tax Avoidance (CETR).
2) Koefisiensi Determinasi (R”)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengevaluasi seberapa
baik model regresi menjelaskan variasi variabel dependen, dengan rentang nilai
dari 0 hingga 1 (Ghozali, 2021). Nilai R? yang rendah mengindikasikan
kemampuan variabel independen yang terbatas dalam menjelaskan variabel
dependen, sedangkan nilai mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel
independen hampir sepenuhnya dapat memprediksi variasi variabel dependen.
Hasil koefisien determinasi adalah:

Tabel 4. 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 0.586¢ 0.344 0.317 0.0331527
a. Predictors: (Constant), SIZE , ROA
b. Dependent Variable: CETR

Sumber: Data Sekunder diolah (2025)

Berdasarkan tabel 4.9 diatas diketahui bahwa nilai koefisien
determinasi sebesar 0,344 atau 34,4%. Artinya, Kedua variabel independen
(ROA dan SIZE) pada riset ini mampu memberikan kontribusi sebesar 34,4%
terhadap Tax Avoidance (CETR). Sisanya sebesar sebesar 65,6% (100% -
34,4%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model
penelitian ini.

4.1.6.Hasil Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini memanfaatkan uji parsial (uji t) untuk

mengevaluasi sejauh mana variabel independen secara individu memengaruhi
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variabel dependen (Ghozali, 2021). Jika nilai signifikansi > 0,05, variabel
independen tidak berpengaruh secara parsial sehingga hipotesis ditolak, tetapi jika

<0,05, variabel independen berpengaruh dan hipotesis diterima. Hasil ujinya yaitu:

Tabel 4. 10 Hasil Uji Hipotesis

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) | -0.014 0.081 -0.176| 0.861
ROA 0.116 0.029 0.456| 3.950| 0.000
SIZE -0.008 0.003 -0.320| -2.772| 0.008

a. Dependent Variable: CETR

Sumber: Data Sekunder diolah (2025)

Penjelasan tabel 4.10 diatas adalah:

a. Uji Hipotesis 1
Mengacu pada tabel 4.10, diketahui bahwa nilai koefisien Profitabilitas (ROA)
adalah 0,116 bernilai positif dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil
dari 0,05. Artinya, H1 diterima atau Profitabilitas berpengaruh positif
signifikan terhadap tax avoidance.

b. Uji Hipotesis 2
Mengacu pada tabel 4.10, diketahui bahwa nilai koefisien Ukuran Perusahaan
(SIZE) adalah -0,008 bernilai negatif dengan nilai signifikansi sebesar 0,000
lebih kecil dari 0,05. Artinya, H2 ditolak atau Ukuran perusahaan berpengaruh
negatif signifikan terhadap tax avoidance.

4.2. Pembahasan

4.2.1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Profitabilitas berpengaruh positif

signifikan terhadap tax avoidance. Artinya, Peningkatan yang terjadi pada

profitabilitas dapat meningkatkan Tax Avoidance pada perusahaan. Hal
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dikarenakan tingginya tingkat profitabilitas perusahaan, yang diukur melalui ROA,
mencerminkan kemampuan menghasilkan laba dari pengelolaan aset, di mana
profitabilitas tinggi cenderung meningkatkan potensi penghindaran pajak dengan
memanfaatkan celah aturan seperti biaya penyusutan untuk mengurangi kewajiban
pajak (Jasmine et al. dalam Selviana & Fidiana, 2023; Putri & Efendi, 2023).
Meskipun perusahaan dengan laba besar memiliki kemampuan lebih untuk
membayar pajak, mereka sering kali menunjukkan kecenderungan menghindari
pajak, yang terlihat dari rendahnya nilai Cash ETR, karena laba yang tinggi
berbanding lurus dengan upaya mengelola beban pajak (Mayndarto, 2022).

Hasil penelitian ini mendukung Penelitian Prasetya & Muid (2022),
Hermawan et al. (2021), Sinambela & Nur’aini (2021), serta Mariadi & Dewi
(2022), menemukan pengaruh positif signifikan profitabilitas terhadap tax
avoidance.

4.2.2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ukuran perusahaan berpengaruh
negatif signifikan terhadap tax avoidance. Artinya, Peningkatan yang terjadi pada
ukuran perusahaan dapat menurunkan Tax Avoidance pada perusahaan. Hal
dikarenakan pada perusahaan dengan ukuran yang lebih besar, pengaruh
kemampuan manajerial terhadap penghindaran pajak menjadi lebih lemah,
sehingga adanya peningkatan ukuran perusahaan dapat menekan intensitas praktik
penghindaran pajak (Saragih et al., 2021). Mekanisme tata kelola perusahaan dan
pengungkapan tanggung jawab sosial, ketika dikaji bersama dengan ukuran

perusahaan sebagai variabel moderasi, berkontribusi dalam menurunkan
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kecenderungan praktik penghindaran pajak. (Purba, 2021). Temuan tersebut sejalan
dengan penelitian Suwaldiman (2025) yang menekankan bahwa perusahaan besar
cenderung memiliki sistem pengawasan internal yang lebih ketat serta komitmen
untuk menjaga reputasi, sehingga secara tidak langsung mengurangi peluang untuk
melakukan penghindaran pajak. Dengan demikian, peningkatan ukuran perusahaan
memiliki efek pengendalian, yang secara signifikan mampu mengurangi praktik
penghindaran pajak.

Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian Mayndarto (2022), Mailia
& Apollo (2020), Bulawan et al. (2023), dan Prang et al. (2024), menemukan bahwa

ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance.
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat peneliti ambil dari pembahasan dalam bab

sebelumnya adalah sebagai berikut:

1.

5.2.

Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance. Artinya,
Peningkatan yang terjadi pada profitabilitas dapat meningkatkan Tax
Avoidance pada perusahaan.

Ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance.
Artinya, Peningkatan yang terjadi pada ukuran perusahaan dapat menurunkan

Tax Avoidance pada perusahaan.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini adalah:

Waktu penelitian yang terbatas menyebabkan proses pengumpulan dan analisis
data tidak dapat dilakukan secara mendalam. Hal ini berpotensi memengaruhi
kelengkapan dan ketelitian dalam mengeksplorasi faktor-faktor yang relevan
dengan penghindaran pajak.

Penelitian hanya menggunakan dua variabel independen, yaitu ROA dan SIZE,
sehingga kemampuan model untuk menjelaskan variasi Tax Avoidance
(CETR) terbatas. Faktor lain yang berpotensi memengaruhi penghindaran

pajak, seperti leverage atau struktur kepemilikan, tidak dipertimbangkan.
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Jumlah sampel yang hanya mencakup 19 perusahaan dapat membatasi
generalisasi hasil penelitian terhadap populasi yang lebih luas. Ukuran sampel
yang kecil juga berpotensi mengurangi kekuatan statistik dan representasi
subsektor makanan dan minuman.

Periode penelitian yang terbatas pada tahun 2020-2023 mungkin tidak cukup
untuk menangkap tren jangka panjang atau variasi dalam praktik penghindaran
pajak. Kondisi ekonomi atau regulasi khusus selama periode ini juga dapat

memengaruhi hasil penelitian.

Saran

Saran yang dapat peneliti berikan untuk pihak-pihak terkait antara lain:

Untuk Peneliti Mendatang

Peneliti disarankan untuk memperluas jumiah variabel independen, seperti
leverage atau struktur kepemilikan, dan memperpanjang periode penelitian
untuk menangkap tren jangka panjang. Selain itu, meningkatkan jumlah sampel
dan menggunakan metode analisis lanjutan, seperti regresi panel, dapat
memperkuat generalisasi dan akurasi hasil penelitian.

Untuk Pemerintah

Pemerintah dapat memperketat pengawasan terhadap praktik penghindaran
pajak di subsektor makanan dan minuman dengan mengevaluasi celah aturan,
seperti penggunaan biaya penyusutan. Regulasi yang lebih jelas dan insentif
pajak yang terarah dapat mendorong kepatuhan pajak tanpa mengurangi daya

saing perusahaan.
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3. Untuk Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman
Perusahaan disarankan untuk meningkatkan transparansi laporan keuangan dan
mengelola strategi pajak secara etis guna membangun kepercayaan
stakeholder. Mengoptimalkan profitabilitas (ROA) dengan tetap mematuhi
regulasi pajak dapat menjaga keberlanjutan bisnis jangka panjang.

4. Untuk Stakeholder
Stakeholder, termasuk investor dan masyarakat, perlu memahami hubungan
antara profitabilitas dan potensi penghindaran pajak untuk membuat keputusan
yang lebih tepat. Mereka dapat mendorong perusahaan untuk menerapkan

praktik tata kelola yang baik dan mendukung kebijakan pajak yang adil.
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